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KOTA PEKALONGAN – Komitmen tegas untuk menjadikan Lembaga
Pemasyarakatan (Lapas) Kelas IIA Pekalongan sebagai tempat pembinaan
kemandirian bagi Warga Binaan kembali ditunjukkan oleh Kepala Lapas
(Kalapas) Teguh Suroso.

Kalapas Pekalongan, Jemput Bola ke DMA Collection, Perkuat Program Kemandirian bagi Warga Binaan



Ia tak segan "jemput bola" mendatangi langsung kantor DMA Collection, mitra
strategis dalam program pembinaan kemandirian menjahit, untuk memperkuat
dan memperluas sinergi yang sudah terjalin, Kamis (23/10/2025).
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Kunjungan yang dilakukan ini berfokus pada peningkatan kerja sama di bidang
pembinaan kemandirian menjahit bagi warga binaan. Langkah ini merupakan
bukti nyata dari Lapas Pekalongan dalam menjawab tantangan pengentasan
residivisme dengan memberikan bekal keterampilan vokasi yang terbukti memiliki
pasar kerja yang jelas.
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Kalapas Pekalongan, Teguh Suroso menyatakan bahwa kunjungan ini adalah
upaya untuk memastikan bahwa program menjahit yang telah berjalan dapat
terus ditingkatkan, baik dari segi kualitas hasil produksi maupun kuantitas
pesanan yang melibatkan WBP.
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"Kami ingin memastikan para WBP mendapatkan pelatihan dengan standar
industri. DMA Collection adalah salah satu perusahaan garmen di Pekalongan
yang keahliannya tak perlu diragukan. Kemitraan ini bukan hanya sekadar
pelatihan, tetapi juga jaminan bahwa hasil kerja mereka memiliki nilai ekonomi
yang riil," ujar Teguh Suroso.

Kerja sama ini memungkinkan warga binaan yang telah menguasai teknik
menjahit untuk terlibat langsung dalam rantai produksi DMA Collection. Hal ini
secara langsung mengubah stigma penjara menjadi bengkel kerja produktif,
memberikan warga binaan pengalaman kerja professional.

Peningkatan kerja sama dengan DMA Collection ini sejalan dengan visi Kalapas
Teguh Suroso untuk mewujudkan "Lapas Produktif". Beliau menekankan bahwa
keterampilan menjahit adalah salah satu senjata utama bagi warga binaan untuk
meraih kesuksesan setelah bebas.

"Tujuan akhirnya adalah mereka tidak kembali ke jalan yang salah. Dengan bekal
keterampilan menjahit yang profesional ini, warga binaan memiliki kemandirian
ekonomi sebagai modal utama reintegrasi sosial. Mereka bukan hanya bebas,
tapi juga memiliki keahlian yang siap diserap industri," tegasnya.



Kunjungan strategis ini menandai babak baru sinergi Lapas Pekalongan dan
industri lokal, sebuah kolaborasi yang tak hanya merajut benang kain, namun
juga merajut kembali harapan dan masa depan yang lebih cerah bagi para
Warga Binaan.

(Humas Lapas Pekalongan) 


